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ABSTRAK

Fenomena pernikahan dini akibat hamil pranikah yang terjadi
sudah tidak menjadi hal yang tabu lagi di zaman sekarang tidak terkecuali
di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Hal ini terjadi
dikarenakan adanya faktor pemicu terjadinya hamil pranikah. Faktor
pemicu tersebut berbeda antara yang satu dengan yang lain, yang
mengakibatkan terjadinya perbuatan zina tanpa pernikahan. Hamil di luar
nikah merupakan sesuatu aib yang tidak bisa diterima oleh masyarakat
karena menimbulkan rasa malu bagi keluarga. Sehingga pihak keluarga
terpaksa mengambil keputusan untuk menikahkan anaknya yang masih
sekolah demi menjaga nama baik keluarga. Fenomena tersebut mendasari
penelitian dengan berfokus pada pandangan tokoh masyarakat, dan
tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh Masyarakat tentang
pernikahan dini akibat hamil pranikah di Desa Tambe Kecamatan Bolo
Kabupaten Bima.

Jenis penelitian adalah penelitian (field Research) yang bersifat
deskriptif analisis. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
analisis reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kemudian
data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode normatif- content analysis ( kajian
isi).

Hasil penelitian ini ada dua yaitu : Pertama, pandangan tokoh
masyarakat terhadap pernikahan dini akibat hamil pranikah di Desa
Tambe, ada yang kurang setuju dan ada juga yang setuju. Akan tetapi dari
sekian bayaknya pendapat tersebut, para tokoh masyarakat mayoritas lebih
memilih untuk menyegerakan pernikahan karena mempertimbangkan
risiko atau dampak-dampak yang akan terjadi selanjutnya. Kedua, hamil
pranikah menurut Islam dalam pandangan para imam mazhab (Hanafi,
Maliki, Syafi’l dan ahmad bin Hanbal), pendapat tersebut dikelompokkan
menjadi dua kelompok pendapat. Imam Hanafi dan Imam Syafi’i
menyatakan Wanita hamil akibat zina boleh melangsungkan perkawinan
dengan laki-laki yang menghamilinya atau dengan laki-laki lain, pendapat
ini beralasan dari al-Quran pada surah an-Nur ayat 3. Sedangkan Imam
Maliki dan Ahmad bin Hanbal menyatakan tidak boleh melangsungkan
perkawinan antara Wanita hamil karena zina dengan laki-laki lain sampai
melahirkan kandungannya.

Kata Kunci : Pernikahan Dini, Hamil Pranikah, Tinjauan Hukum Islam.
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al-Bagarah [2] : 286)

“Berdoa, Berusaha dan Bekerja Keraslah, Sesuatu yang baik akan
menghampirimu”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke bahasa latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skirpsi ini

menggunakan transliterasi berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1087. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikaut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta’ T te
< Sa’ S es (dengan titik diatas)
c Jim J je
C Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ KH ka dan ha
4 Dal D de
3 Zal 7 ze (dengan titik diatas)
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) Ra’ R er

J Zai Z zet
o Sin S es

o Syin Sy es danye
€ Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
h Ta’ T te (dengan titik di bawah)
5 Za’ V4 zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

é Gain G ke

o Fa’ F ef

T Qaf Q qi

g Kaf K ka

J Lam L ‘el

e Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Waw w w




s Hamzah ‘ apostrof

G
<
m\’
_<

ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

53 Jad ditulis Muta’addidah

X ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

daka ditulis pikmah

e ditulis illah

(ketentuan ini tidak diperlukan lagi kata-kata Arab yang sduah terserap
dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dendan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h

BRENFART ditulis Karamahal-auliya’

3. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah
ditulis t atau h



SodliBls Ditulis Zakah al-Fit
. Vokal Pendek
1. | -===ifimm=- Fathah Ditulis a
2. | mmmmgimea- Kasrah Ditulis |
3. mmmmfimaa- Dammah Ditulis u
. Vokal Pangajang
Fathah + alif Ditulis a
¢y Ll ditulis Istihsan
Fathah + ya’ mati ditulis a
‘;'\ji Unsa
Kasrah + ya’ mati ditulis I
‘_,J\ ‘glaJ\ al-*Alwant
Dammah + wawu mati ditulis u
asle Ulim
1. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
Gairihim
Fathah + wawu mati ditulis au
Qaul
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2. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
il ditulis a’antum
e ditulis widdat
Al S oY ditulis la’in syakartum

3. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

R

ditulis Al-Qur’an
) ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti jurufSyamsiyyahditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyahyang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

W]

Itulis

ar-Risaglah

sy

Ditulis

an-nisa’

4. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ditulis

Ahlar-Ra'yi
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) Jal ditulis Ahl as-sunnah

F. Pengecualian
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sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di latin-kan oleh
penerbit, seperti buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.
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yang menggunakan huruf latin, misalnya M. QuraishShihab, Ahmad
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan dalam Islam adalah suatu perjanjian suci yang kuat
dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun, menyantuni,
kasih mengasihi, aman, tentram dan bahagia.’lslam memandang
pernikahan sebagai salah satu syarat penyempurnaan keagamaan
seseorang. Pernikahan dan agama identik dan saling melengkapi satu sama
dan lainnya.? Pernikahan merupakan perintah oleh Allah SWT dan juga
oleh Nabi SAW. Banyak perintah-perintah Allah dalam al-Qur'an untuk
melaksanakan pernikahan. Allah SWT menjadikan laki-laki berpasangan
dan menikah dengan wanita dari jenisnya sendiri yakni sama-sama
manusia. Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk menikah karena
hal itu merupakan ibadah yang memiliki manfaat dan hikmah. Hikmah
dari menikah adalah menjauhi dosa dan menjaga kesucian diri dan
mengisyaratkan bahwa pernikahan dapat menghadirkan sakinah

mawaddahdan warahmah. Sakinah memiliki arti kedamaian, ketenangan

tJamaluddin dan NandaAmalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan (Aceh: UNIMAL
PRESS, 2016), him. 18.

2Ulfiah, Psikologi Keluarga Pemahaman Hakikat Keluarga & Penanganan
Problematika Rumah Tangga, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), him.31,



dan tenteram, mawaddah memiliki arti cinta, dan rahmahmemiliki kasih
sayang. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah Ar-Rum (30) :

21.
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Perkawinan dilakukan untuk menghalalkan kebersamaan laki-laki

dan perempuan dalam kehidupan berumah tangga, termasuk didalamnya
pemenuhan hak biologis untuk melahirkan keturunan, menciptakan
ketenteraman, serta mengangkat status sosial yang seterusnya menjadi
tujuan perkawinan. Kedua jenis manusia ini akan saling membutuhkan
untuk mempertahankan garis keturunannya. Adapun cara agar tidak
mengalami kepunahan yaitu dengan adanya perkawinan antara perempuan
dan laki-laki, sesuai dengan bunyi pada pasal 2 ayat 1 Undang-undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, bahwa perkawinan adalah sah, apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaan itu
sendiri.* Selain dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974  tentang
Perkawinan, dasar hukum perkawinan juga terdapat dalam Pasal 2 sampai

dengan Pasal 10 Kompilasi Hukum Islam. Pasal 2 Kompilasi Hukum

3Ar-Riam (30): 21.

“Pasal 2 ayat (1)



Islam menyebutkan “Perkawinan menurut hukum Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssagan ghalidzan untuk
menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.” Pasal 4
Kompilasi Hukum Islam, menyebutkan "Perkawinan yang sah, apabila
dilakukan menurut hukum Islam sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.”®

Dalam hukum Islam, perkawinan tidak hanya mengatur tata cara
pelaksanaan saja melainkan juga mengatur segala persoalan yang erat
hubungannya dengan akibat yang ditimbulkan dari perkawinan tersebut.®
Persoalan yang terjadi seiring dengan perkembangan zaman, tujuan dari
perkawinan bukan lagi untuk meningkatkan ibadah kepada Allah SWT,
melainkan untuk menutup aib yang telah dilakukan oleh seorang
perempuan dan laki-laki. Aib yang sering ditutupi dengan mengadakan
perkawinan adalah perzinahan yang mengakibatkan kehamilan. Agar aib
tidak menyebar maka si wanita yang tengah hamil akan segera dinikahkan
dengan laki-laki yang menghamilinya atau dengan laki-laki yang tidak
menghamilinya, yang penting ketika bayi itu lahir ada ayahnya demi untuk

menyelamatkan status anak pasca kelahiran.

SUndang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

®Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan,
(Yogyakarta: Liberty, 2007), him. 4.



Di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, pernikahan dini
akibat hamil pranikah terutama banyak terjadi pada remaja usia 15 sampai
19 tahun yang masih duduk dibangku sekolah, seperti SMP dan SMA,
dimana remaja wanita yang hamil sebelum menikah memutuskan untuk
menikah dan tidak melanjutkan pendidikannya, setelah kehamilan terjadi

gadis remaja menjadi protagonis atau korban utama dalam masalah ini.

Fenomena pernikahan dini akibat hamil pranikah yang terjadi di
Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, dimana anak dibawah
umur yang masih duduk di bangku sekolah yang seharusnya
menyelesaikan studi mereka untuk menjadi anak yang cerdas, sukses dan
berguna bagi orang tua, bangsa dan negara, tetapi karena faktor pergaulan
bebas sehingga mengakibatkan anak yang masih usia muda menikah dini

akibat hamil pranikah.

Kehamilan merupakan suatu anugerah bagi kebanyakan pasangan
suami istri karena dengan adanya kehadiran seorang anak membuat hidup
berkeluarga menjadi terasa lebih lengkap dan lebih mempunyai arti.
Namun akan berbeda halnya untuk kehamilan yang terjadi sebelum adanya
suatu ikatan pernikahan. Kehamilan seperti ini sangat tidak diharapkan
oleh kebanyakan orang karena dianggap sebagai aib, terlebih lagi jika

kehamilan itu terjadi pada remaja yang masih menginjak bangku sekolah.

Pernikahan dini memang bukan hal yang tabu bagi sebagian

masyarakat, karena dapat dilihat dari fakta dan kenyataan yang ada, yang



terjadi ditengahmasyarakat tepatnya di Desa Tambe Kecamatan Bolo
Kabupaten Bima. Pernikahan dini juga muncul karena beriringan dengan
era milenial saat ini. Banyak generasi milenial berpacaran, mereka tidak
lagi mengenal rasa malu dan tidak mengetahui batas norma dan nilai
agama. Remaja zaman sekarang banyak melakukan hubungan seks karena
ingin menyenangkan hati pacarnya sebagai bentuk pengabdian dan
kesetiaan. Seks pranikah pada kalangan remaja masa kini khususnya laki-
laki merupakan tempat untuk mengekspresikan kejantanan pada masa
remaja seusia mereka, bahkan mereka bangga menunjukkan kepada orang

lain.

Pendorong terjadinya perbuatan yang menyeleweng dari norma-
norma yang ada dalam masyarakat tidak bisa dilepaskan dari semakin
menyebarluasnya media yang telah merambah ke pelosok nusantara.
Dengan begitu, mudahnya pengaksesan fitur-fitur yang negatif seperti
porno aksi dan pornografi, yang dapat menimbulkan perbuatan perilaku
yang sangat signifikan bagi para remaja yang belum bisa mengontrol
emosi dan hawa nafsunya sehingga terjadi pergaulan bebas yang
berdampak dengan terjadinya hamil di luar nikah dan hal ini juga terjadi

karena kurangnya kontol dari orang tua.

Berangkat dari masalah diatas penulis merasa masalah ini perlu
untuk diteliti, hal inilah yang ingin penulis teliti untuk mengetahui
bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan dini akibat

hamil pranikah. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat



judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pandangan Tokoh
Masyarakat tentang Pernikahan Dini Akibat Hamil Pra-Nikah di
Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Nusa Tenggara

Barat”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas, muncul beberapa rumusan masalah untuk
melanjutkan penelitian. Rumusan-rumusan masalah tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap Pernikahan
Dini Akibat Hamil Pranikah tersebut?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Pandangan Tokoh
Masyarakat tentang Pernikahan Dini Akibat Hamil Pranikah di
Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Nusa Tenggara

Barat?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menjelaskan pandangan tokoh masyarakat terhadap
pernikahan dini akibat hamil pra-nikah tersebut
2. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pandangan
tokoh masyarakat tentang pernikahan dini akibat hamil pra-nikah di
Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Nusa Tenggara

Barat



Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis
maupun praktis sebagai berikut :

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
pemahaman keilmuan akademik khususnya bagi diri sendiri,
mahasiswa, pemerintah dan masyarakat umum khususnya yang
berkaitan dengan hukum perkawinan mengenai fenomena hamil di
luar nikah.

2. Secara praktis, memberikan masukan kepada pembaca agar bisa
membedakan pernikahan yang sesungguhnya dilakukan dan
seharusnya melihat dampak dari pernikahan dini yang terjadi pada
masyarakat, khususnya masyarakat DesaTambeKecamatan Bolo
Kabupaten Bima. Bagi masyarakat sebagali sumbangan informasi
bagi segenap masyarakat tetap selalu mengawasi perbuatan
anak,agar anak dibawah umur tidak melakukan perbuatan
melanggar batas. Bagi peneliti sebagai bahan masukan
untukmengembangkan wawasan dan sikap ilmiah serta sebagai

bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka

Sudah cukup banyak studi dilakukan bagaimana bentuk konsep
pembahasan dalam bidang hukum perkawinan, pernikahan dini akibat
hamil pranikah. Studi di bidang ini dapat dikelompokkan menjadi lima

kelompok. Pertama, karya yang mengupas sikap agama Islam terhadap



perkawinan. Kedua, karya yang membahas mengenai status anak
(hubungan perdata) anak yaitu nikah hamil, nikah siri, dan zina. Ketiga,
karya yang membahas faktor yang melatarbelakangi terjadinya hamil di
luar nikah. Keempat, studi yang mengkaji mengenai bagaimana
Pandangan Imam Syafi’i dan Hanbali dalam Kasus Pernikahan Wanita
Hamil Karena Zina (Studi Perbandingan Mazhab dan KHI. Kelima,
kelompok studi yang membahas dampak dari hamil pranikah terhadap

keharmonisan rumah tangga.

Berikut gambaran secara ringkas studi-studi diatas berdasarkan
pengelompokan atau kategori tersebut. Studi-studi yang masuk kelompok

pertama mengupas tentang sikap agama Islam terhadap perkawinan.

Dalam bukunya yang berjudul Asas-Asas Hukum Islam Tentang
Perkawinan, yang ditulis oleh Kamal Muchtar’. Buku ini menjelaskan
bahwa agama Islam sangat menganjurkan perkawinan, anjuran ini
dinyatakan dalam bermacam-macam ungkapan yang terdapat dalam al-
Quran dan Hadis. Perkawinan membentuk keluarga, keluarga-keluarga
akan membentuk umat, baik buruknya suatu umat erat hubungannya

dengan keadaan keluarga yang membentuk umat itu.

"Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: PT.
Bulan Bintang, 1993).



Demikian juga karya Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan
Islam®, yang membahas mengenai rukun dan syarat sahnya perkawinan
menurut hukum Islam. Dalam buku ini juga menjelaskan bagi suatu negara
dan bangsa Indonesia mutlak adanya undang-undang perkawinan nasional
yang sekaligus menampung selama ini menjadi pegangan dan telah

berlaku bagi berbagai golongan dalam masyarakat,

Tulisan yang masuk kelompok kedua, dalam tulisan Asep
SaepudinJahar, Eulis Nurlaelawati dan Jaenal Aripin yang berjudul Hukum
Keluarga, Pidana dan Bisnis.® Dalam hal perkawinan perempuan hamil
sebagaimana yang telah ditegaskan dalam pasal 34 ayat (1) Undang-
Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan KHI pasal 100, anak yang
dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan

Ibunya dan keluarga Ibunya saja.

Penelitian Aji Muhammad Sidiqg, dengan judul Nikah Hamil Dalam
Pandangan Pelaku (Studi Kasus di Dusun Karangmojo Kecamatan
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar®®), Termasuk karya kelompok ketiga,

yaitu karya yang membahas faktor yang melatarbelakangi terjadinya

8Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta, 1996).

°Asep Saepudin, dkk., Hukum Keluarga, Pidana & Bisnis (Kajian Peundang-
Undangan Indonesia, Fikih dan Hukum Internasional, Cet. Ke-1 (Jakarta: KENCANA
PRENADAMEDIA GROUP, 2013), him. 50.

WAji Muhammad Sidiq, “Nikah Hamil Dalam Pandangan Pelaku ( Studi Kasus
di Dusun Karangmojo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar),” Skripsi Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, (2017).
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hamil di luar nikah. Penelitian yang dilakukan oleh Aji Muhammad Sidiq
tersebut memiliki sedikit kesamaan dengan penelitian ini, yakni sama-
sama membahas nikah hamil. Akan tetapi sangat berbeda ketika dilihat
dari subjek penelitiannya, Aji Muhammad Sidiq membahas tentang Nikah
Hamil Menurut Pandangan pelaku sedangkan dalam penelitian ini
membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh

masyarakat tentang pernikahan dini akibat hamil pra nikah.

Karya lain yang masuk kelompok ketiga adalah tulisan Jannatun
Hikmah yang berjudul Pernikahan Dini Akibat Hamil di Luar Nikah
(Studi Kasus di Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung), (2021)!*. Penelitian ini menggunakan penelitian empiris
dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu : Faktor penyebab
terjadinya peningkatan pernikahan dini akibat hamil di luar nikah pada
masa pandemi adalah karena faktor pergaulan, faktor kurangnya
pengawasan dan interaksi dengan orang tua, faktor kebijakan sekolah

faktor kebijakan pemerintah, dan faktor terkurangnya waktu sekolah .

Demikian juga karya Asman masuk kelompok keempat, karya
yang berjudul Pernikahan Di Bawah Umur Akibat Hamil Di Luar Nikah

Dan Dampak Psikologis Pada Anak Di Desa Makrampai Kalimantan

1Jannatun Hikmah, “Pernikahan Dini Akibat Hamil Di Luar Nikah (Studi Kasus
di Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung),” Sakinah:
JournaloffamilystudiesVol. 5:3 (Agustus 2021).
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Barat.!> Karya ini membahas bagaimana perhatian masyarakat Desa
Makrampai di Kecamatan Tebas terhadap pernikahan di bawah umur
karena kehamilan di luar nikah itu sendiri. Pernikahan di bawah umur
memiliki banyak dampak pada pelaku, termasuk depresi, kecemasan,
ketakutan dan stres yang merupakan dampak dari pernikahan di bawah

umur di Desa Makrampai, Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas.

Adapun Tulisan yang masuk kelompok keempat, karya yang ditulis
oleh Muhammad Zarkasyi dengan judul Pandangan Imam Syafi’i dan
Hanbali Dalam Kasus Pernikahan Wanita Hamil Karena Zina (Studi
Perbandingan Mazhab dan KHI).**Hasil dari penelitian ini yaitu menurut
pendapat Imam Syafi’i membolehkan untuk menikahi wanita hamil karena
zina dengan laki-laki yang menghamilinya atau laki-laki yang bukan
menghamilinya dan sah akad nikahnya tanpa adanya persyaratan untuk
bertaubat dan melahirkan sebelum menikah, akan tetapi apabila yang
menikah bukan yang menghamilinya dilarang untuk berhubungan badan
sampai melahirkan. Sedangkan menurut pendapat Imam Ahmad bin
Hambal melarang bagi laki atau wanita yang relamelakukan zina untuk
menikah sebelum kedua-duanya bertaubat. Apabila kedua-duanya

melangsungkan pernikahan tanpa bertaubat maka nikahnya tidak sah.

2Asman, “Pernikahan Di Bawah Umur Akibat Hamil Di Luar Nikah dan
Dampak Psikologi Pada Anak di desa Makrampai Kalimantan Barat,” Al Istinbath: Jurnal
Hukum Islam Vol. 4:1 (2019).

BMuhammad Zarkasyi, “Pandangan Imam Syafi’i dan Hanbali Dalam kasus
Pernikahan Wanita Hamil Karena Zina (Studi Perbandingan mazhab dan KHI),” Itihad:
Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam Vol. 8:2 (2014).
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Masih pada kelompok keempat adalah karya yang ditulis oleh
Junawaroh dalam jurnalnya yang berjudul Wanita Hamil di Luar Nikah
Prespektif Hukum Islam (Studi Hukum Menikah, Mentalag dan Masa
iddah), (2020)%*. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Imam
Hanafi dan Syafi’i, menikahi wanita hamil karena zina hukumnya boleh
baik laki-laki yang menghamilinya maupun laki-laki lain, namun
keduanya berbeda pendapat tentang kebolehan menggaulinya.lmam
Hanafi hanya membolehkan menggauli jika yang menikahinya laki-laki
berbuat zina dengannya, Sementara menurut Imam Maliki dan Hambali
tidak membolehkan menikahi wanita hamil diluar nikah baik dengan laki-

laki yang menghamilinya ataupun bukan.

Imam Hanafi dan Syafi’i, mentalak wanita hamil hukumnya jaiz
(boleh). Adapun menurut Imam Maliki mentalak wanita hamil hukumnya
haram, sebab mereka mengkiyaskan talak didalamnya kepada talak pada
masa haid diluar kehamilan. Pendapat Imam Hanafi dan Syafi’l bahwa
tidak ada iddah bagi wanita hamil karena zina, sedangkan Imam Maliki
dan Hambali yaitu mewajibkan adanya iddah bagi wanita hamil di luar

nikah.

Karya Muhammad Mustagfirin juga dalam skripsinya yang

berjudul Pandangan Kyai Terhadap Pernikahan Dini Akibat Hamil Di

¥Junawaroh, “Hamil Di Luar Nikah Prespektif Hukum Islam (Studi Hukum
Menikah, Mentalaq, dan Masa Iddah),” Syakhsia: Jurnal Hukum Perdata Islam Vol. 21:2
(Juli 2020).
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Luar Nikah (Studi Di Pondok Pesantren Desa Kajen Kecamatan
Margoyoso Kabupaten Pati)™®. Tulisan ini menggunakan studi kasus untuk
menjelaskan analisis peristiwa secara utuh. Dari penelitian yang penyusun
lakukan serta mengkaji dengan teori-teori yang ada, penyusun
memperoleh kesimpulan bahwa pertama menurut kyai di Pondok
Pesantren Desa Kajen status pernikahan dini akibat hamil di luar nikah
adalah sah, menimbang jika pernikahan tidak dilaksanakan akan timbul
masalah yang lebih besar. Kedua status perkawinan wanita hamil
dikalangan para ulama terdapat perbedaan pendapat ada yang mengatakan

sah dan ada yang mengatakan tidak sah.

Tulisan yang masuk kelompok kelima, yakni studi yang membahas
dampak dari kehamilan pranikah pada keharmonisan rumah tangga, studi
ini di tulis oleh Dara Restu Wahyuni yang berjudul Dampak Kehamilan
Pra Nikah Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Desa Sukarami,
Bengkulu Utara).'® Persamaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah membahas tentang hamil di luar nikah namun perbedaannya
penelitian ini meneliti tentang Dampak Kehamilan Pra Nikah Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga, sedangkan penelitian yang akan peneliti

lakukan yaitu Faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini akibat

®Muhammad Mustagfirin, “Pandangan Kyai Terhadap Pernikahan Dini Akibat
Hamil Di Luar Nikah (Studi di Pondok Pesantren Desa Kajen Kecamatan Margoyoso
Kabupaten Pati),” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2019).

¥®Dara Restu Wahyuni, “Dampak Kehamilan Pra Nikah Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga Desa Sukarami”, Bengkulu Utara, Skripsi IAIN Bengkulu, Fakultas
Usuludin Adab dan Dakwah Jurusan Dakwah, Bengkulu, (2017).
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hamil pranikah dan pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan dini

akibat hamil pranikah.

Demikianlah sejumlah studi yang telah membahas berbagai hal di
bidang hukum perkawinan, pernikahan dini akibat hamil pranikah. Dari
studi di atas tampak, penulis menemukan beberapa kesamaan penelitian
yaitu Membahas Nikah Hamil. Akan tetapi penulis menemukan perbedaan
dari studi-studi sebelumnya dengan penelitian ini, yaitu terkait objek
penelitian pendekatan keilmuan yang digunakan. Maka dari itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjawab persoalan mengenai bagaimana
pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan dini akibat hamil
pranikah, bagaimana tinjauan dalam hukum Islam terhadap pandangan

tokoh Masyarakat tentang pernikahan dini akibat hamil pranikah tersebut.

E. Kerangka Teoritik

1. Hamil Pranikah

Hamil pranika merupakan sesuatu yang sangat tabu di
Indonesia dan merupakan hal yang termasuk kategori zina dalam
Islam. Hamil pranikah merupakan perbuatan zina yang seharusnya
dihukum dengan kriteria hukum Islam.” Ketika hamil pranikah terjadi
maka akan muncul masalah yaitu pandangan buruk bagi keluarga.

Dengan hamil pranikah maka pasangan tersebut diharuskan untuk

17 Wahyu Wibisana, “Perkawinan Wanita Hamil diluar Nikah Serta Akibat
Hukumnya Perspektif Fikih dan Hukum Positif”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.
15, No.1, (2017)
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segera menikah demi melindungi keuarga dari aib yang lebih besar,

meski perkawinan tersebut dilakukan masil dalam usia dini.

Sebuah hal yang berbeda ketika pernikahan dilakukan oleh

seseorang Yyang didahului dengan perbuatan tidak halal misalnya

melakukan persetubuhan antara dua jenis kelamin yang berbeda diluar

ketentuan hukum Islam dan undang-undang perkawinan yang berlaku.

Pernikahan ini bisaanya dinamakan perkawinan akibat perzinaan.

Terdapat beberapa faktor yang menjadi pendorong terjadinya

perkawinan dini wanita hamil karena zina diantaranya:

1.

Harus Dbertanggung Jawab dengan perbuatan yang
dilakukannya, karena telah menghamili wanita tersebut,
walaupun pada awalnya mereka tidak ingin sampai kehamilan
ini terjadi, mungkin karena seringnya bersama sehingga hal-hal
yang tidak diinginkan pun terjadi.

Untuk menutup malu karena merupakan aib bagi keluarga,
baik bagi keluarga laki-laki terlebih bagi keluarga perempuan.
bila aib sudah tertutupi melalui pernikahan yang sah, secara
tidak langsung akan menimbulkan kebaikan-kebaikan tertentu.
Agar anak jelas statusya yaitu anak yang dilahirkan mempunyai

kedua orang tua.8

18 Ibid.,
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Dari dulu sampai sekarang masyarakat mengganggap
bahwa pernikaha dini yang disebabkan oleh hamil di luar nikah
karena zina adalah pelanggaran moral. Ha ini dapat dimaklumi
sebab masalah seksual bersifat personal. Oleh karena itu, para

remaja berani melakukan pelanggaran malasah yang sensitif.

Kehamilan merupakan suatu anugerah bagi kebanyakan
pasangan suami istri karena dengan adanya kehadiran seorang anak
membuat hidup berkeluarga menjadi terasa lebih lengkap dan lebih
mempunyai arti. Namun akan berbeda halnya untuk kehamilan
yang terjadi sebelum adanya suatu ikatan pernikahan. Kehamilan
seperti ini sangat tidak diharapkan oleh kebanyakan orang karena
dianggap sebagai aib, terlebih lagi jika kehamilan itu terjadi pada

remaja yang masih menginjak bangku sekolah.
2. Pandangan Para Ulama

Para ulama berbeda pendapat mengenai perkawinan wanita
hamil di luar nikah akibat zina. Perbedaan mereka terletak dalam

penafsiran dalam sebuah ayat:
V1 gy W A0 30 5 AS pdia o A3 Y S Y A1

Boulagall Jo dlia g &b gl O

19 An-Nar (24): 3.
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Pendapat ulama hanafiyah berpendapat bahwa hukumnya sah
menikahi wanita hamil bila yang menghamilinya laki-laki yang
membuatnya hamil setelah memenuhi rukun dan syarat pernikahan.
Alasannya wanita hamil akibat dari perbuatan zina tidak termasuk
kedalam golongan wanita-wanita yang haram untuk dinikahi.?
pendapat Hanbali bahwa bahwa perempuan yang berzina baik hamil
atau tidak, tidak boleh dikawini oleh laki-laki yang mengetahui
keadaanya itu.?! Pendapat Menurut Imam Syafi’l, wanita yang sedang
hamil akibat perbuatan zina tidak termasuk dalam kategori wanita
yang haram dinikahi oleh umat Islam, seperti yang disebutkan dalam
surat An-Nisa ayat 24, maka dari itu, sah hukumnya wanita hamil
akibat zina di nikahi oleh seseorang laki-laki yang menghamilinya
maupun yang tidak menghamilinya. Setelah menikah boleh
melakukan hubungan suami istri dan tidak ada masa iddah bagi
seorang wanita tersebut. Karena sperma yang masuk dalam rahim
seorang wanita yang hamil akibat zina, tidak menyebabkan hubungan
keturunan. Pendapat ulama maliki berpendapat, bahwa tidak sah
hukumnya, menikahi wanita hamil akibat zina, baik dengan laki-laki

yang menghamilinya maupun yang tidak menghamilinya. Jika akad

20 Muhamad Choirul Anwar, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Pernikahan Wanita Hamil Di Luar Nikah Dengan Cara Lotre”, Skripsi (Ponorogo:l1AIN
Ponorogo, 2019), him. 39.

2L Khoirur Abror, Pernikahan Wanita Hamil Alibat Zina (Studi Komperatif
Menurut Hukum Islam dan UU Perkawinan), Lampung: LP2M, 2017, HIm. 110.
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pernikahan tersebut dilangsungkan waktu sedang hamil maka akad

tersebut tidak sah dan wajib diulang.??

Pendapat lain mengenai pernikahan Wanita hamil pranikah
oleh lbnu Hazm (Zahiri) berpendapat bahwa, keduanya boleh (sah)
dikawinkan dan boleh pula bercampur, dengan ketentuan bila telah
bertaubat dan menjalani hukuman dera (cambuk), karena keduanya

telah berzina.?

Menurut Hasbullah Bakry dalam bukunya Pedoman Islam Di
Indonesia mengatakan bahwa hukum menikahkan gadis hamil dengan
laki-laki yang menghamilinya itu wajib. Beliau juga mengatakan:
“seperti yang dijelaskan dalam pasal 53 ayat 2 bahwasanya
pernikahan tersebut dapat dilaksanakan tanpa menunggu kelahiran
anaknya”. Apabila telah diketahui kehamilan seorang wanita di luar
nikah dan juga diketahui laki-laki yang harus bertanggung jawab,
maka wanita tersebut dapat langsung dinikahakan meskipun umur
janin dalam kandungan sudah mendekati masa kelahiran. Dalam

pandangan beliau akad perkawinan yang dilangsungkan antara wanita

22 Wahyu Wibisana, “Perkawinan Wanita Hamil diluar Nikah Serta Akibat
Hukumnya Perspektif Fikih dan Hukum Positif”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.
15, No.1, (2017), him. 30-31

ZEnidyah Ayu Rohmawati, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Faktor-Faktor
TerjadinyaKehamilan Di Luar Nikah Di Wilayah KUA KecamatanTegalsari Surabaya”,
SkripsilAIN Sunan Ampel Surabaya, (2011), him. 39.



19

yang hamil pranikah dengan laki-laki yang menghamilinya tidak harus

menunggu sampai melahirkan bayinya.?*

Mengenai kebolehan hamil pranikah juga dijelaskan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) yang disebarluaskan dengan instruksi presiden
Nomor 1 Tahun 1991 memiliki bab khusus, yaitu pada bab VII Pasal

53 ayat (1), (2) dan (3):

(1) Seorang Wanita Hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan
pria yang menghamilinya.

(2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1)
dapat di langsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran

anaknya.

(3) Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil,
maka tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang

dikandung lahir®>.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) sudah ditetapkan bahwa
wanita hamil pranikah boleh dinikahkan dengan laki-laki yang telah

menghamilinya, tanpa harus menunggu kelahiran anaknya, dan

%Hasbullah Bakry, Pedoman Islam Di Indonesia, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1988), him. 202-203

BKHI Pasal 53 ayat (1), (2) dan (3).
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perkawinan yang dilaksanakan dalam keadaan hamil tidak diperlukan
untuk melakukan perkawinan ulang setelah sang anak lahir.
Kesimpulannya wanita yang hamil pranikah (zina) diizinkan menikah oleh

peraturan Undang-undang yang berlaku di Indonesia.
3. Konsep Sosiologi Hukum Islam

Sosiologi adalah ilmu tentang masyarakat. Menurut Christopher
Bates Doob, Holt, Rinehart dan Winston, sosiologi adalah ilmu yang
mengkaji  perilaku sosial dan perangkat-perangkat sosial yang
mempengaruhi perilaku manusia.?® Sosiologi hukum (sosiologi of law)
menurut Satjipto Rahardjo adalah pengetahuan hukum terhadap pola
perilaku masyarakat dalam konteks sosial.?’ C.J.M Schuyt mengatakan
bahwa tugas sosiologi hukum adalah mengungkapkan sebab atau latar
belakang timbulnya ketimpangan antara tata tertib masyarakat yang dicita-

citakan dengan keadaan masyarakat yang ada di dalam kenyataan?®,

Hukum Islam berkaitan erat dengan istilah bahasa Arab yaitu
syariah, figh, hukum dan ganun. Sosiologi hukum Islam adalah hubungan

timbal balik antara hukum Islam (Syariah, figh al-Hukm, Qanun dst) dan

% Asikin Zainal, Pengantar Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press,
2012), him.23.

27 Ridwan Lubis, Sosiologi Agama: Memahami Perkembangan Agama dalam
Interaksi Sosial, cet.ke-2, (Jakarta: KENCANA, 2017), him.28-29.

28 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum, cet-1, (Depok: PT RajaGrafimdo
Persada, 2017), him.2.
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pola perilaku masyarakat di mana sosiologi merupakan salah satu
pendekatan dalam memahaminya.?® Kegunaan sosiologi hukum Islam
salah satunya yaitu menganalisa pengaruh timbal balik antara dinamika
perubahan hukum dengan perubahan yang terjadi di masyarakat. Wilayah
kajiannya meliputi ilmu hukum dan hukum yang hidup di masyarakat

(living law). *°

Sosiologi hukum Islam memiliki ruang lingkup. Atho Mudzhar
menyatakan bahwa studi Islam dengan pendekatan sosiologi dapat

mengambil, setidaknya lima tema yaitu:

1. Studi mengenai pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat.

2. Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyarakat
terhadap pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan.

3. Studi tentang tingkat pengalaman beragama bermasyarakat.
Seperti bagaimana perilaku masyarakat Islam mengacu pada
Sosiologi Hukum Islam.

4. Studi pola sosial masyarakat muslim, seperti pola sosial
masyarakat muslim kota dan masyarakat muslim desa, pola
hubungan antar agama dalam suatu masyarakat, hubungan tingkat

pemahaman agama dengan perilaku politik, hubungan keagamaan

2 Abdul Hag Syawqi, Sosiologi Hukum Islam, (Pamekasan: Duta Media
Publishing, 2017), him.11-13.

30 Nur Solikin, Pengantar Sosiologi Hukum Islam, cet-1, (Pasuruan: CV.
Penerbit Qiara Media, 2022), him. 39-40.
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dengan perilaku kebangsaan, agama sebagai faktor integrasi dan
siintegrasi dan berbagai senada lainnya.

Studi tentang gerakan masyarakat yang membawa paham yang
dapat melemahkan atau menunjang kehidupan beragama. Gerakan
kelompok Islam yang mendukung paham kapitalisme, sekularisme,
komunisme, merupakan beberapa contoh diantara gerakan yang
mengancam kehidupan beragama dan karenanya perlu dikaji
seksama. Demikian pula munculnya kelompok masyarakat yang
mendukung spiritualisme dan sufisme misalnya, yang pada tingkat
tertentu dapat menunjang kehidupan beragama perlu dipelajari

dengan seksama pula.®!

4. Peranan Tokoh Masyarakata

a. Pengertian Peranan
Secara umum peranan adalah perilaku yang dilakukan oleh
seseorang terkait oleh kedudukannya dalam struktur sosial atau
kelompok sosial di masyarakat, artinya setiap orang memiliki
peranan masing-masing sesuai dengan kedudukan yang ia miliki. Di
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perangkat tingkat atau

karakter yang diharapkan atau dimiliki oleh orang yang

22,

31 Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam, (Surakarta: Pustaka Setia, 2015), him. 21-
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berkedudukan dalam masyarakat, sedangkan peranan adalah

tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.®2

Menurut Livinson dalam Soerjono Soekanto menyebutkan

bahwa peranan mencakup tiga hal, yaitu:

1)

2)

3)

Peranan meliputi norma-norma yang diungkapkan dengan
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan
dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan
yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat
Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat
dilakukan oleh individu masyarakat sebagai individu.

Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu

yang penting sebagai struktur sosial masyarakat.>?

Berdasarkan  pengertian-pengertian  di  atas  dapat

didefinisikan bahwa peranan merupakan perilaku individu yang

meliputi ~ norma-norma yang dapat mempengaruhi dan

membimbing orang lain dengan konsep tata nilai yang didasarkan

atas posisi atau statusnya dalam lingkungan masyarakat.

b. Pengertian Tokoh Masyarakat

32 E.St Harahap, dkk, Kamus besar bahasa Indonesia, (Bandung: Balai Pustaka

2007), him. 854.

33 Soekanto Soerjon, Sosiologi suatu pengantar, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2007).
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Dalam  kehidupan  masyarakat, tokoh masyarakat
menduduki posisi yang penting, oleh karena ia dianggap orang
serba tahu dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap
masyarakat. Sehingga segala tindak-tanduknya merupakan pola
aturan yang patut diteladani oleh masyarakat.3*

Kategori Tokoh Masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu:

1) Tokoh Masyarakat Formal

Tokoh Masyarakat Formal adalah seseorang Yyang
ditokohkan karena kedudukannya atau jabatannya di lembaga

pemerintah seperti :

e Camat
e Kepala Desa/ Lurah
o Ketua RT/RW dan lain sebagainya.
2) Tokoh Masyarakat Informal
Seseorang yang ditokohkan oleh masyarakat di lingkungannya
akibat dari pengaruh, posisi, dan kemampuannya yang diakui
oleh masyarakat di lingkungannya, yaitu:
e Tokoh Agama
e Tokoh Adat

e Tokoh Pendidikan

3 Edi Kusnadi dan Dadan Iskandar, ‘“Peranan Tokoh Masyarakat dalam
Membangun Partisipasi Kewargaan Pemuda Karang Taruna.” Skripsi Program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP Universitas Islam Nusantara, Bandung
(2017).
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e Tokoh pemuda, dan lain-lain.

F. Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan suatu cara untuk memecahkan masalah
ataupun cara mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan

metode ilmiah®. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah :

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang di gunakan penulis dalam menyusun skripsi ini
adalah penelitian lapangan (field Research), yakni suatu penelitian
yang meneliti objek dilapangan untuk mendapatkan data dan
gambaran yang jelas dan konkret tentang hal-hal yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.*® Data tersebut dapat
melalui wawancara dengan para tokoh masyarakat di Desa
TambeKecamatan Bolo Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat
untuk mengetahui bagaimana pandangan  mereka terhadap
pernikahan dini akibat hamil pranikah .

2. Sifat Penelitian

®Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta:
Pustaka llmu, 2020), him. 242.

36Sumdi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 18.
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Sifat penelitian yang akan penulis pilih dalam penyusunan
skripsi ini adalah deskriptif-analitik,®” yaitu penulis menjelaskan
serta memberikan gambaran atau pemaparan atas obyek dan subjek
penelitian sebagaimana hasil penelitian dilakukan.® Dalam
penelitian ini  penyusun berusaha untuk mendeskripsikan,
menjelaskan dan validasi dari fenomena pernikahan dini akibat
hamil pranikah di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif- content analysis (kajian isi), melalui kajian
sosiologi hukum Islam. Disebut normatif karena penelitian ini
bertitik tolak dari dasar hukum Al-Qur’an, hadis dan hukum
positif. Hukum positif berupa peraturan seperti Undang-undang
perkawinan, Kompilasi Hukum Islam.

Kajian isi adalah segala teknik yang digunakan untuk
menarik konklusi melalui sebuah cara menemukan karakteristik
pesan serta dilakukan secara objek dan sistematis. Penelitian ini
bersifat pembahasan yang mendalam terhadap isi suatu isu tertulis
dalam buku, jurnal dan dalam media internet.

4. Sumber Data

$"Ronny Kauntur, Metode Penelitian Untuk Penelitian Skripsi dan Tesis, Cet.
Ke-2 (Jakarta; PPM, 2004), him. 105.

3Muhammad, Metode Penelitian Hukum, ( Mataram : Mataram UniverityPress,
2020), him. 105.
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Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data
dapat diperoleh.®® Beragam sumber data dalam penelitian kualitatif
dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni sumber data primer dan
sumber data sekunder.*® Sumber data primer merupakan data yang
berupa teks hasil wawancara yang dapat diperolen melalui
wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam
penelitiannya.* Dalam hal ini peneliti menjadikan tokoh
masyarakat di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
sebagai sumber primernya dengan menggunakan objek tentang
pemahaman mereka terhadap pernikahan dini akibat hamil

pranikah.

Sedangkan sumber data sekunder adalah data-data yang
sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan membaca
dan melihat .*> Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini
yaitu Al-Qur’an, Hadis Nabi, buku-buku tentang hukum
perkawinan, UU No 1 Tahun 1974, UU No 16 Tahun 2019,

Kompilasi Hukum Islam( KHI), arsip demografi desa, jurnal,

%Suteki dan Galang Taufani,Metode Penelitian Hukum( Filasafat, teori dan
Praktek), ( Depok: PT. Raya Grafindo Persada, 2018), him. 214.

40Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa, him.109.

4LJonathan sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta:
Graha lImu, 2006), him. 209.

“1bid., him.210.
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artikel dan skripsi serta sumber lain yang menjadi penunjang dalam

penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah peneliti an.*?

Agar mendapatkan data yang lebih lengkap dan hasilnya dapat

dipertanggung  jawabkan  kebenarannya, @ maka  penulis

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain:

a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.** Wawancara dilakukan dalam
penelitian ada 7 responden tokoh masyarakat yang meliputi
aparat desa, tokoh agama, tokoh pendidikan dan tokoh adat
yang ada di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
terkait pandangan mereka terhadap pernikahan dini akibat
hamil pranikah.

b. Dokumentasi

43Sutrisno Hadi, MetodelogiResearch, Jilid 1 ( Yogykarta, 2004), him. 11.

“Rifa’iAbubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga. 2021), him. 90.
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Metode pencarian data ini sangat berguna karena dapat
dilakukan dengan tanpa mengganggu obyek atau suasana
penelitian.*® Dokumentasi ini digunakan peneliti dalam
pengumpulan data sebagai pelengkap data yang tidak diperoleh
dari wawancara seta observasi. Peneliti menggunakan arsip
jumlah  penduduk, pekerjaan, kondisi geografis dan
kebudayaan, serta Pendidikan untuk mengetahui latar belakang
sosial masyarakat Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten
Bima yang nantinya akan digunakan sebagai penunjang peneliti
dalam meneliti dan menganalisis penelitian.
6. Analisis Data

Aktivitas dalam analisis data terdiri dari koleksi data (data

collection), data reduction (reduksi data), data display (penyajian

data), sampai kepada conclusiondrawring/verification (penarikan

kesimpulan dan verifikasi).*

1. Data collection( Pengumpulan Data)

Pengumpulan data adalah menghimpun data yang
diperlukan terkait dengan penelitian, baik data primer maupun data
sekunder. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.

45Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitattif , him. 225.

4Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, edisi ke-3(Bandung: Alfabeta, 2022),
him. 133.
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2. Data Reduction ( Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan
polanya dan membuang data yang tidak perlu. Dalam reduksi data
peneliti dibantu oleh tujuan atau rumusan masalah, dimana tujuan
utama penelitian adalah memperoleh hasil temuan.*” Dalam
penelitian ini data yang diperoleh tokoh masyarakat yang ada di

Desa Tambe direduksi terlebih dahulu.
3. Data Display (Penyajian Data)

Menyajikan data berarti memberikan uraian singkat tentang
data, dapat disertai dengan bagan, hubungan antarkategori, dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan dalam menyajikan data
kualitatif adalah teks uraian yang bersifat naratif.® Dalam
penelitian ini data display yaitu memudahkan penelitian untuk
memahami tentang apa-apa Yyang terjadi dilapangan tentang
pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan dini akibat

hamil pranikah di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.

4. ConclusionDrawing/verification

41bid., him. 134.

“81bid., him. 137.
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Analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten pada saat penelitian kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.*® Berdasarkan data yang
sudah dipilah-pilah maka diambil kesimpulan mengenai wajib atau
tidak terkait pendapat-pendapat para tokoh masyarakat terhadap

pernikahan dini akibat hamil pranikah,

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan penyusun skripsi ini secara
singkat dipaparkan sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima
bab yang setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab, yaitu :

Bab pertama berisi pendahuluan yang tujuanaya adalah untuk
mengantarkan pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. Dalam bab ini
terdiri dari beberapa sub bab yang meliputi: latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah Pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

“lbid., him. 142.
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Bab kedua, memuat tentang konsep perkawinan, gambaran umum

pernikahan dini serta perkawinan wanita hamil pranikah.

Bab ketiga, dalam bab ini akan membahas tentang kondisi tempat
penelitian yaitu Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Bab ini
dibagi dalam sub bab yang berisi tentang gambaran umum Desa Tambe,
meliputi keadaan geografis, keadaan demografis, keadaan Pendidikan,
keadaan keagamaan, keadaan ekonomi dan keadaan sosial kebudayaan
serta pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan dini akibat hamil

pranikah.

Bab keempat, bab ini membahas tentang analisis dan hasil
penelitian tentang tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh
masyarakat di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima tentang

pernikahan dini akibat hamil pranikah.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran yang membangun untuk penelitianberikutnya.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait tinjauan hukum Islam terhadap
pandangan tokoh masyarakat tentang pernikahan dini akibat hamil
pranikah di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Nusa

Tenggara Barat, maka dapat dicatattiga kesimpulan sebagai berikut:

1. Pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan dini akibat hamil
pranikah di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Nusa
Tenggara Barat, ada yang kurang setuju alasanya karena perbuatan
hamil pranikah adalah termasuk perbuatan zina. Karena perbuatan zina
dalam Islam adalah dosa besar, perbuatan yang melanggar norma-norma
agama bahkan norma sosial. Akan tetapi karena mempertimbangkan
risiko atau dampak-dampak yang akan terjadi selanjutnya. Pernikahan
anak yang masih di bawah umur dan sudah terlanjur hamil pada
dasarnya tidak boleh dinikahkan karena perbuatannya adalah haram
yaitu hamil pranikah namun karena pertimbangan kemaslahatan maka
menurut para beberapa tokoh masyarakat yang ada di Desa Tambe mau
tak mau harus dinikahkan untuk menghindari kemudaratan yaitu untuk
menutup aib keluarga, agar anak yang dikandungnya memiliki ayah
pasca kelahiran. dan juga yang berpendapat setuju alasannya karena
antara laki-laki dan perempuan yang berbut zina tersebut adalah bukan

mahromnya dan tidak ada larangan untuk menikah,dan alasan lain untuk
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dikemukakan adalah agar perbuatan itu tidak berkepanjangan dengan
maksud untuk menutupi malu dan aib serta untuk menyelamatkan
wanita tersebut.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh masyarakat tentang
pernikahan dini akibat hamil pranikah di Desa Tambe Kecamatan Bolo
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Bahwa dalam pernikahan dini
akibat hamil di luar nikah boleh dilasanakan dan hukumnya sah apabila telah

memenuhi rukun dan syarat pernikahan. Pendapat Tokoh Masyarakat Desa
Tambe mengacu pada pendapat para ulama Imam Mazhab yaitu Imam
Hanafi dan Imam Syafi’i dan juga mengacu berdasarkan Kompilasi
Hukum Islam pada pasal 53. Asas pembolehan pernikahan wanita hamil
ini dimaksudkan untuk memberikan perlindungan kepastian hukum
kepada anak yang ada dalam kandungan dan logikanya untuk

mengakhiri status anak zina.

B. Saran

Belajar dari penelitian tentang pernikahan dini akibat hamil pranikah di
Desa TambeKacamatan Bolo Kabupaten Bima, maka dapat dijadikan
renungan sebelum bertindak dan melakukan perbuatan disaat belum
melangsungkan pernikahan, saran yang dapat diberikan peneliti adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mencegah merambaknya praktekperzinahan di Masyarakat,
sebaiknya perlulah lembaga-lembaga pemerintah dan aparatur

pemerintah yang barkaitan masalah ini, diharapkan dapat
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membahas hal ini secara serius, lewat penyuluhan sosialisasi
tentang pernikahan, seks, dan pergaulan bebas. Perlu dilakukan
terobosan baru dengan mempertimbangkan hukum pidana Islam
yang mampu memberikan sanksi terhadap para pelaku perzinahan
sehingga dapat menimbulkan efek jera takut dan tidak melakukan
perbuatan zina yang menyebabkan terjadinya hamil pranikah.
Khususnya para orangtua sebaiknya mendidik anaknya dengan
baik, dengan menanamkan akhlakul karimah kepada anaknya agar
tidak terjerumus pada pergaulan bebas yang menimbulkan lembah
kemaksiatan pada anak. Orangtua jua memberikan pengertian dan
memberikan motivasi agar anak dapat meneruskan pendidikan
yang lebih tinggi dan memberikan pengarahan serta memberikan
bimbingan keagamaan agar anak tidak melakukan pernikahan dini
apalagi sampai terjadi hamil sebelum menikah.

Melakukan hubungan seks pranikah atau berzina adalah perbuatan
yang tercela dan secara tegas dilarang oleh agama Islam. Oleh
karena itu upaya penyadaran masyarakat khususnya terhadap para
remaja, dalam hal pengamalan ajaran agama harus ditingkatkan,
serta meningkatkan pemahaman nilai-nilai agama dan di harapkan
bias mejaga diri dan kehormatanya agar tidak terjebak dalam

kebebasan seksual.
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